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Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat untuk orang lain.1  

 

 

1 Hadis Riwayat Ath-Thabari dalam al-Mu’jam al-Awsath VI/58. Syaikh al-Albani menyatakan 
Hasan dalam ash-Shahihah no. 426. 

http://alquran.unissula.ac.id/previewartikel.php?idartikel=41
http://alquran.unissula.ac.id/previewartikel.php?idartikel=41
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ABSTRAK 

Hani Nadiyya Fahrinnisa, Metode Waqaf Krapyak: Studi Menghafal Al-Qur’an di 
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Skripsi. 
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Salah satu metode khusus yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta dalam menghafal juz 30 ialah metode 
waqaf Krapyak. Namun penggunaannya memunculkan dua kontroversi, yakni dari 
segi letak waqaf-nya terkadang berada pada lafaz} yang belum sempurna 
maknanya dan dari segi proses hafalan menjadi lebih lama. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjelaskan tentang metode waqaf Krapyak, analisis penempatan waqaf-
nya, teknis penerapannya, serta hasil implementasinya dalam menghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research). Subjek penelitian terdiri dari pengasuh pondok, ketua 
pondok, ketua tah}fi>z}, 4 guru tah}fi>z}, dan 2 santri dari jenjang MI, MTs, MA, dan 
perguruan tinggi dengan kriteria proses hafalan cepat dan lama. Metode 
pengumpulan data penelitian meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Analisis data terdiri dari tiga tahapan, yakni reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Metode waqaf Krapyak merupakan 
metode waqaf khas Pondok Pesantren Krapyak, di mana letak waqaf dan ibtida>’-

nya berbeda dari kebanyakan waqaf dan ibtida>’ pada umumnya. 2) Penempatan 
waqaf yang khas pada metode waqaf Krapyak memiliki beberapa alasan, yakni 
menjaga keaslian harokat akhir ayat Al-Qur’an, meminimalisir kesalahpahaman 
makna, dan memudahkan untuk mengetahui urutan ayat yang dihafal. 3) Teknis 
penerapannya meliputi beberapa tahapan, yakni pembekalan waqaf Krapyak, 
pembuatan hafalan, setoran hafalan secara talaqqi>, tikra>r hafalan, dan simaan. 4) 
Meskipun proses hafalan lebih lama, namun hasilnya juga bagus dengan perbaikan 
bacaan dan kekuatan hafalan.  

Kata Kunci: Metode waqaf Krapyak, Menghafal Al-Qur’an, Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب
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 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س



xx 
 

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك



xxi 
 

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut. 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  dan ya Ai a dan u يْ.َ.. 

 Fathah dan وْ.َ.. 

wau 

au a dan u  

Contoh: 

بَ  -
َ
ت
َ
 kataba  ك

عَلَ  -
َ
 fa`ala  ف

 suila  سُئِلَ  -
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يْفَ  -
َ
 kaifa  ك

 haula حَوْلَ  -
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

الَ  -
َ
 qāla  ق

 ramā  رَمَ  -

 qīla  قِيْلَ  -

وْلُ  -
ُ
 yaqūlu  يَق

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 



xxiv 
 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الِ  -
َ
ف
ْ
ط
َ
 الأ

ُ
ة
َ
ض
ْ
 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl : رَؤ

-  
ُ
رَة وَّ

َ
مُن
ْ
 ال
ُ
ة
َ
مَدِيْن

ْ
 al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul munawwarah : ال

-  
ْ
حَة

ْ
ل
َ
 talhah :      ط

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  - زَّ
َ
 nazzala  ن

ر  -  al-birr  الب ِ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu :  الرَّ

مُ  -
َ
ل
َ
ق
ْ
 al-qalamu :  ال

مْسُ  -
َّ
 asy-syamsu : الش

لُ  -
َ
جَلا

ْ
 al-jalālu :  ال

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
 ta’khużu ت
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ئ  - ي  
َ
 syai’un ش

وْءُ  -
َّ
 an-nau’u الن

-  
َّ
 inna إِن

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 اَلله  -
َّ
 وَ إِن

َ
َْ ل ازِقِي ْ ُ الرَّ ْ ب 

َ
هُوَ خ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا  -
َ
ا وَ مُرْسَاه

َ
 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مَجْرَاه

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 
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-  َْ مِي ْ
َ
عَال
ْ
 لِله رَبِّ ال

ُ
حَمْد

ْ
 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn ال

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

وْرئ رَحِيْمئ  -
ُ
ف
َ
 Allaāhu gafūrun rahīm  اُلله غ

مُوْرُ جَمِيْعًا  -
ُ
ِ الأ

ه
 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam merupakan kalam Allah yang 

kebenarannya hakiki. Banyak ayat dalam Al-Qur’an yang menjadi bukti 

kebenarannya, salah satunya terdapat dalam Q.S. At-Takwi>r/81: 19-21 

yang artinya, “Sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar fiman Allah Swt. 

yang dibawa oleh utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, 

yang mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Allah Swt. yang 

mempunyai Arsy, yang ditaati di sana (di alam Malaikat) lagi dipercaya”.2  

Al-Qur’an menjadi mukjizat bagi Nabi Muhammad saw. yang 

diberikan Allah Swt. melalui perantara Malaikat Jibril. Isi dalam Al-Qur’an 

seluruhnya langsung datang dari Allah, baik lafaz} maupun maknanya. 

Tidak ada bacaan apapun yang mampu menandingi Al-Qur’an, yang senang 

dan tidak bosan dibaca oleh ratusan bahkan jutaan orang walaupun tidak 

mengerti maknanya.3 

Al-Qur’an merupakan sumber berbagai ilmu bagi seluruh umat 

 

 

2 Departemen Agama Republik Indonesia (1997). Al-Qur’an dan Terjemah. Kudus: Menara 
Kudus, hal 586. 

3 Muhammad Chirzin (n.d). Kearifan Al-Qur’an. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, hal. 6. 
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manusia dan menjadi satu-satunya kitab suci yang bisa dihafalkan oleh 

manusia. Hal ini dibuktikan dengan sudah banyaknya umat Islam yang 

mampu menghafal Al-Qur’an, sedangkan kitab-kitab lain sangat jarang 

dihafal oleh kalangan manusia. 

Selain bisa dihafal, keistimewaan lain dari Al-Qur’an berupa 

balasan pahala yang diberikan oleh Allah Swt. bagi orang yang 

membaca Al-Qur’an, sebagaimana diterangkan pada hadis Rasulullah 

saw. berikut. 

رَأ  عن ابن مسعود رضْي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم :مَنْ  
َ
ق

الِها لا أقول: ألم حَرفئ ولكِنْ: ألِفئ 
َ
ِ أمْث

ْ
ة بِعَشْ

َ
ة والحَسَن

َ
 حَسَن

ُ
ه
َ
ل
َ
 مِنْ كِتاب الله ف

ً
حَرْفا

مذي[]صحيح[  ]رواه البر مئ حَرْفئ ومِيمئ حَرْفئ
َ
 حَرْفئ ولا

Artinya: “Siapa saja yang membaca satu huruf dari kitab Allah Swt. (yakni 

Al-Qur’an), maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan itu 

dibalas dengan sepuluh kali lipatnya.” (HR. At-Tirmizi)4 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa barang siapa yang membaca satu 

huruf dari Al-Qur’an, maka akan diberikan satu kebaikan bagi yang 

membaca Al-Qur’an, dan satu kebaikan itu dibalas sepuluh kali lipatnya. 

 

 

4 Imam Nawawi (n.d.). At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an. Al-Musthofa Press, hal. 11. 
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Selain keistimewaan yang diberikan Allah Swt. bagi orang yang 

membaca Al-Qur’an, Allah Swt. juga memberikan keistimewaan bagi 

orang yang menghafal Al-Qur’an, yaitu Allah Swt. akan memberikan 

mahkota kelak di surga bagi orang tua yang memiliki anak penghafal Al-

Qur’an. Rasulullah saw. bersabda: 

مَ 
ه
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

ه
 الِل

ه
ِ صَلى

ه
الَ رَسُولُ الِل

َ
لبس والداه   ق

ُ
م وعمل به أ

ه
:من قرأ القرآن وتعل

 من نور ضوؤه مثل ضوء الشمس  
ً
ْ لا تقوم لهما  يوم القيامة تاجا ويكسى والداه حلتي 

  فيقال : بأخذ ولدكما القرآن ]رواه الحاكم [ الدنيا فيقولان : بم كسينا هذا 

Artinya: “Siapa saja membaca Al-Qur’an, mempelajari dan 

mengamalkannya, maka dipakaikan kepada kedua orangtuanya 

pada hari kiamat mahkota dari cahaya yang sinarnya bagaikan 

sinar matahari, dan dikenakan kepada kedua orang tuanya dua 

perhiasan yang nilainya tidak tertandingi oleh dunia. Keduanya 

pun bertanya-tanya: “Bagaimana dipakaikan kepada kami 

semua itu?” Dijawab: “Karena anakmu telah membawa Al- 

Qur’an.” (H.R Al-Hakim) 

Di dalam hadis tersebut mengandung inti bahwa barang siapa yang 

telah membawa Al-Qur’an, maka akan dipakaikan mahkota untuk kedua 

orang tuanya di hari kiamat nanti. 

Al-Qur’an adalah kitab yang sangat dijaga keasliannya oleh Allah 

Swt. Seperti yang telah disebutkan dalam firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-
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Hijr/15: 9. 

 
َ
ون

ُ
فِظ حَ َٰ

َ
 ۥل
ُ
ه
َ
ا ل
َّ
رَ وَإِن

ۡ
ك
ِّ
ا ٱلذ

َ
ن
ۡ
ل زَّ
َ
حۡنُ ن

َ
ا ن
َّ
 [9 ] الحجر:  ٩ إِن

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” [Al Hijr: 9] 

Penjagaan Allah Swt. kepada Al-Qur’an yaitu dengan melibatkan 

hamba-Nya, bukti yang sudah ada banyak umat Islam yang telah 

menghafal Al-Qur’an, tidak hanya kalangan orang dewasa yang telah 

menghafal Al-Qur’an, kalangan anak-anak juga sudah mulai belajar 

menghafal Al-Qur’an. 

Menghafal Al-Qur’an menjadi salah satu pendekatan untuk menjaga 

kemurnian Al-Qur'an. Beruntunglah mereka yang bisa melestarikan Al-

Qur’an dengan mempelajari, memahami, dan menerapkan ajarannya. 

Allah meningkatkan derajat penghafal Al-Qur'an dan menganugerahkan 

kepada orang tuanya mahkota yang sinarnya lebih cemerlang dari 

matahari. Salah satu cara Nabi Muhammad saw. mendapatkan wahyu juga 

dengan menghafal Al-Qur'an. 

Jika ditelisik lebih lanjut, Al-Qur’an sebagai lentera kehidupan umat 

Islam memiliki banyak cabang ilmu yang sangat penting untuk dipelajari. 

Ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an ini disebut juga dengan ‘ulum 

Al-Qur’an. Di antara berbagai ilmu yang urgen dalam konstelasi ‘ulu>m Al-

Qur’a>n, ilmu mengenai waqaf dan ibtida>’ merupakan salah satu yang 
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patut dijadikan kajian. Para ulama memandang ilmu ini sangat penting 

karena bermanfaat dalam memahami cara membaca Al-Qur’an, 

menghindari kesalahan penafsiran, dan menyampaikan tujuan dan makna 

Al-Qur’an secara akurat. Kemampuan mengenali tempat berhenti (waqaf) 

dan memulai (ibtida>’) tanpa mengubah isi Al-Qur'an juga penting karena 

terkadang seseorang tidak mampu membaca satu ayat, surah, atau kisah 

dalam satu tarikan napas. Dengan demikian, pengetahuan tentang ilmu 

waqaf mutlak diperlukan.5 

 Menguasai ilmu waqaf dan ibtida>’ ialah salah satu syarat dalam 

pembacaan Al-Qur’an secara tartil. Imam Ali r.a., ketika memberikan 

definisi mengenai kata tartil dalam Q.S. al- Muzzammil/ 73: 4 

menyatakan: “Tartil adalah memperindah bacaan huruf-huruf dan 

mengetahui berbagai tempat untuk menghentikan bacaan Al-Qur’an”. 

Dalam perkembangannya, para ulama merumuskan beberapa tanda 

untuk menunjukkan tempat berhenti (waqaf) yang digunakan dalam Al-

Qur’an. Para ulama melihat kebutuhan para qa>ri’ Al-Qur’a>n terhadap 

tanda-tanda yang menunjukkan tempat-tempat yang baik untuk berhenti 

atau mewaqafkan bacaan. Tanda-tanda waqaf yang ada dalam Al-Qur’an 

 

 

5 Husni Syaikh ‘Utsman (1998). Haqq Al-Tilawah. al-Zarqa’: Maktabah al-Manar, hal. 44. 
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merupakan hasil dari ijtihad para ulama guna memudahkan para pembaca 

Al-Qur’an supaya terhindar dari kesalahan dalam menentukan tempat-

tempat berhenti (waqaf) ketika membaca Al-Qur’an. Hal ini karena, 

apabila seorang qa>ri’ (pembaca Al-Qur’an) tidak berhenti di tempat yang 

tepat, maka itu akan mengubah makna Al-Qur’an.6 

Berkaitan dengan penggunaan tanda waqaf dalam Al-Qur’an, 

pondok pesantren menjadi salah satu lembaga pendidikan non formal 

yang di dalamnya mengajarkan ilmu-ilmu Al-Qur’an, termasuk ilmu waqaf 

dan ibtida>’ yang mana sangat penting diketahui oleh orang yang hendak 

membaca Al-Qur’an. Salah satu pondok pesantren yang menerapkan 

demikian ialah Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Yogyakarta. Di 

samping terkenal karena kualitas pembelajaran Al-Qur’annya yang bagus, 

pondok pesantren ini ternyata menerapkan metode khusus dalam 

mengajarkan Al-Qur’an kepada para santrinya. Nama metode ini ialah 

metode waqaf Krapyak. Disebut demikian karena metode ini mengajarkan 

cara membaca Al-Qur’an dengan penempatan tanda waqaf dan ibtida>’ 

khas Krapyak yang berbeda dari kebanyakan pondok pesantren pada 

umumnya, di mana tempat waqaf dan ibtida>’-nya suatu ayat biasanya 

 

 

6 Muha Fadlulloh (2013). Penggunaan Tanda Waqaf Al-Waqf Wa Al-Ibtida>’ pada Mushaf Al-
Quddus (Tinjauan Resepsi Al-Qur’an). Skripsi. Fakultas Ushuluddin, Studi Agama, dan Pemikiran 
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal 5. 
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disesuaikan dengan tanda waqaf yang tertera dalam mushaf Al-Qur’an. 

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan, penerapan metode 

waqaf Krapyak di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta dikhususkan hanya untuk juz 30 atau juz ‘amma saja. Metode 

ini menjadi salah satu program tah}fi>z} yang wajib diterapkan dalam 

menghafal juz 30 pada seluruh jenjang madrasah tah}fi>z} yang berada di 

bawah naungan Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta, diantaranya Madrasah Tah}fi>z} Putri Anak (MTPA) yang berisi 

santri tingkat MI, Madrasah Tah}fi>z} Putri Remaja (MTPR) yang berisi santri 

tingkat MTs dan MA, dan Madrasah Tah}fi>z} Putri Mahasiswi (MTPM) yang 

berisi santri tingkat Perguruan Tinggi.   

Namun, terdapat kontroversi yang muncul tentang penggunaan 

metode waqaf Krapyak di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q. 

Pertama, penempatan letak waqaf pada metode waqaf Krapyak terkadang 

belum sempurna dan masih berkaitan dengan lafaz} setelah atau 

sebelumnya yang mana dalam teorinya tidak diperkenankan. Padahal 

metode ini sudah cukup lama diterapkan di Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Q dan bahkan para santrinya diwajibkan untuk 

menghafal juz ‘amma dengan memakai metode tersebut. Kedua, ketika 

diterapkan dalam menghafal Al-Qur’an ternyata menjadikan proses 

menghafal lebih lama walaupun hasilnya juga lebih bagus. Padahal 

umumnya lembaga tah}fi>z} tentu lebih memilih metode yang dapat 
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mempermudah dan mempercepat proses hafalan Al-Qur’an. 7 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai metode waqaf Krapyak dalam menghafal 

Al-Qur’an yang diterapkan oleh para santri. Adapun judul yang dipilih 

dalam penelitian ini yaitu: “Metode Waqaf Krapyak: Studi Menghafal Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, perumusan masalah 

yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa itu metode waqaf Krapyak?  

2. Mengapa penempatan waqaf pada metode waqaf Krapyak dibuat 

berbeda dari kebanyakan waqaf pada umumnya? 

3. Bagaimana implementasi metode waqaf Krapyak dalam menghafal Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta? 

 

 

7 Berdasarkan observasi awal peneliti dan wawancara dengan ketua tah}fi>z} Komplek Q 
periode 2023/2024 pada bulan September 2023  
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4. Bagaimana hasil dari implementasi metode waqaf Krapyak dalam 

menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q 

Krapyak Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui gambaran umum tentang metode waqaf Krapyak. 

2. Untuk menganalisis penempatan waqaf pada metode waqaf Krapyak.  

3. Untuk mengetahui implementasi metode waqaf krapyak dalam 

menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q 

Krapyak Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui hasil dari implementasi metode waqaf Krapyak 

dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Q Krapyak Yogyakarta 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dan sumbangsih pemikiran tentang adanya suatu metode 

dalam menentukan tempat waqaf dan ibtida>’ bacaan Al-Qur’an selain 

yang telah umum diketahui, yakni metode waqaf Krapyak yang 

diterapkan di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak 
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Yogyakarta, di mana dalam hal ini waqaf sendiri merupakan cabang 

dari ‘ulu>mul Qur’an yang penting dipelajari dalam lingkup Pendidikan 

Agama Islam (PAI).  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman peneliti dalam melakukan suatu penelitian, serta 

dapat menjadi bahan masukan atau informasi bagi peneliti 

selanjutnya mengenai implementasi metode waqaf Krapyak dalam 

menghafal Al-Qur’an.  

b. Bagi santri 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan alternatif atas 

salah satu metode yang unik dalam me-waqaf-kan bacaan Al-

Qur’an, yakni metode waqaf Krapyak sehingga menumbuhkan 

ketertarikan bagi para santri untuk mempelajarinya. 

c. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan guru dalam 

mengajarkan metode waqaf Krapyak kepada para santrinya secara 

profesional.   

d. Bagi pondok pesantren 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan dan bahan 

pertimbangan untuk memperkenalkan sekaligus menerapkan 
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metode waqaf Krapyak kepada para santri, terutama santri yang 

menghafalkan Al-Qur’an.  

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, belum banyak 

sumber ilmiah yang didapatkan mengenai metode waqaf Krapyak. Bahkan, 

dapat dikatakan bahwa penelitian tentang “Metode Waqaf Krapyak: Studi 

Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q 

Krapyak Yogyakarta” belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya 

sehingga menjadi bukti orisinalitas penelitian ini. Namun, peneliti tetap 

berusaha mencari penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan 

judul penelitian ini sebagai perbandingan atau acuan agar memudahkan 

penyusunan penelitian. Adapun hasil kajian pustakanya ialah sebagai 

berikut.  

1. Skripsi yang ditulis oleh Imro’atul Mufidah dengan judul “Metode 

Waqaf dan ibtida>’ di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Yogyakarta". Skripsi tersebut bertujuan untuk menganalisis metode 

waqaf dan ibtida>’ khas Pondok Pesantren Al-Munawwir dari sisi ilmiah, 

yaitu dari sisi teori tentang waqaf dan ibtida>’ yang dibahas dalam ilmu 

tajwid maupun ilmu qira'ah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penempatan waqaf pada metode waqaf dan ibtida>’ khas Al- Munawwir 

sedikit menyimpang dari ketentuan umum tentang waqaf dan ibtida>’, 
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di mana dalam waqaf ini sering mewaqafkan bacaan pada lafaz} yang 

justru dilarang jika dilihat dari perspektif bahasa, namun hal itu dapat 

ditolerir sebab bacaan yang diwaqafkan dibaca kembali dan juga 

dikategorikan sebagai waqaf ikhtibari (waqaf dalam rangka 

pembelajaran).8 

Penelitian Imro’atul Mufidah memiliki persamaan dengan 

penelitian ini, yakni sama-sama menggunakan metode waqaf dan 

ibtida>’ khas Pondok Pesantren Al-Munawwir atau yang lebih dikenal 

dengan waqaf Krapyak. Adapun perbedaannya terletak pada tujuan 

penelitian dan tempat penelitian. Penelitian ini lebih berfokus untuk 

mengetahui implementasi metode waqaf Krapyak dalam menghafal Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta disertai dengan hasil dari implementasi metode tersebut. 

Sedangkan penelitian Imro’atul Mufidah lebih berfokus untuk 

menganalisis waqaf Krapyak jika ditinjau dari sisi ilmiahnya. Sementara 

itu, penelitian ini memilih dan mengkhususkan tempat penelitian di 

Komplek Q, yang mana termasuk salah satu komplek yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta. Sedangkan 

tempat penelitian Imro’atul Mufidah mencakup keseluruhan Pondok 

 

 

8 Imro’atul Mufidah (2007). Metode Waqaf dan Ibtida>’ di Pondok Pesantren al-Munawwir 
Krapyak Yogyakarta. Skripsi (Tidak dipublikasikan). UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Pesantren Al-Munawwir. Dengan demikian, posisi penelitian ini ialah 

melengkapi skripsi Imro’atul Mufidah dalam hal penerapan metode 

waqaf Krapyak dalam menghafal Al-Qur’an, yang disertai dengan hasil 

dari penerapan metode tersebut. 

2. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Nanda Fitriana Lukya, Subandi, dan Siti 

Roudhotul Jannah dengan judul “Pemahaman Ilmu Nahwu dan Tajwid 

‘Waqaf dan Ibtida>’ dalam Pembelajaran Al-Qur’an: Studi Kasus di 

Pondok Pesantren Ma’arif NU Metro”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Ma’arif NU Metro yang mencakup pengenalan ilmu nahwu dan tajwid 

dalam waqaf dan ibtida>’, serta faktor pendukung dan penghambat dari 

penerapan pembelajaran Al-Qur’an tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Ma’arif NU Metro menerapkan metode bandongan, sorogan, dan tartil 

dalam membaca Al-Qur’an, di mana dalam prosesnya juga diajarkan 

mengenai ilmu nahwu dan tajwid yang dikaitkan dengan waqaf dan 

ibtida>’. Faktor pendukung penerapan ilmu nahwu dan tajwid dalam 

waqaf dan ibtida>’ meliputi tingkat pemahaman dan motivasi belajar 

siswa yang tinggi, penggunaan metode pembelajaran yang efektif dan 

efisien, dan kepedulian guru dalam mengoreksi kesalahan siswa dalam 

membaca Al-Qur’an. Sementara faktor penghambatnya meliputi 
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tingkat pemahaman dan minat belajar siswa yang rendah, keawaman 

siswa tentang ilmu nahwu, dan jam pelajaran Al-Qur’an yang terbatas.9 

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian baru ialah sama-

sama membahas tentang penerapan waqaf dan ibtida>’ di salah satu 

pondok pesantren. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan 

tempat yang dijadikan penelitian. Fokus penelitian tersebut ialah 

tentang pemahaman ilmu nahwu dan tajwid, di mana dalam proses 

pembelajaran Al-Qur’an kedua ilmu tersebut dikaitkan dengan waqaf 

dan ibtida>’. Sementara peneliti lebih berfokus kepada penerapan 

waqaf-nya, di mana jenis waqaf yang diteliti ialah waqaf Krapyak. 

Adapun tempat penelitian tersebut ialah Pondok Pesantren Ma’arif NU 

Metro. Sementara peneliti memilih tempat penelitian di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Dengan 

demikian, posisi penelitian baru ialah memperkaya penelitian serupa 

tentang implementasi pembelajaran Al- Qur’an. 

3. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Ali Mohtarom dan Wiwin Qomariyah 

dengan judul “Implementasi Metode Apel dalam Menghafal Juz ‘amma 

guna Meningkatkan Daya Ingat Santri Madin Children”. Hasil penelitian 

 

 

9 Nanda Fitriana Lukya, Subandi, dan Siti Roudhotul Jannah (2023). Pemahaman Ilmu Nahwu 
dan Tajwid “Waqaf dan Ibtida>’” dalam Pembelajaran Al-Qur’an: Studi Kasus di Pondok Pesantren 
Ma’arif NU Metro, dalam JICALLS: Journal of Arabic Education, Linguistics, and Literature Studies, 
Vol. 1, No. 2, Hal. 151–62. 
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menunjukkan bahwa implementasi metode apel di Madin Children 

sangat baik dan memuaskan karena dapat meningkatkan 

perkembangan santri dalam hal menghafal dan melatih santri untuk 

membiasakan bacaan-bacaan tersebut dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.10 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian baru ialah pada 

topik penelitian serta juz yang dihafal. Topik penelitian dari kedua 

penelitian sama-sama mengarah pada pengimplementasian salah satu 

metode dalam menghafal Al-Qur’an dan juz yang dihafal sama-sama 

difokuskan pada juz ‘amma. Sementara perbedaannya terletak pada 

jenis metode menghafal Al-Qur’an yang diteliti. Penelitian di atas 

meneliti metode apel yang berguna untuk meningkatkan daya ingat 

santri. Sedangkan dalam penelitian baru, jenis metode yang diteliti 

ialah metode waqaf Krapyak yang sejatinya bukanlah termasuk 

metode dalam menghafal Al-Qur’an, melainkan sebuah metode khas 

Krapyak dalam menentukan tempat berhenti dan memulai kembali 

bacaan Al-Qur’an yang diterapkan oleh para santri Pondok Pesantren 

Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta dalam menghafal juz 

 

 

10 Ali Mohtarom and Wiwin Qomariyah (2016). Implementasi Metode Apel Dalam 
Menghafal Juz ‘Amma Guna Meningkatkan Daya Ingat Santri Madin Children, dalam Al-Murabbi, 
Vol. 1, Edisi 1, 31–54. 
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‘amma. Dengan demikian, posisi penelitian baru ialah sebagai 

terobosan baru tentang jenis metode dalam menghafal Al-Qur’an yang 

berfokus pada masalah waqaf. 

4. Tesis yang ditulis oleh Rahayu Budianti dengan judul “Implementasi 

Metode Tikra>r dalam Menghafal Al-Qur’an pada Yayasan Tah}fi>z}ul 

Qur’an Al-Fawwaz Medan”. Tujuan penelitian ini ialah untuk 

mengetahui implementasi metode tikra>r dalam menghafal Al-Qur’an 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, efektivitas, serta faktor 

pendukung dan penghambatnya di Yayasan Tah}fi>z}ul Qur’an Al-Fawwaz 

Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses perencanaan 

sebelum menghafal Al-Qur’an dilakukan dengan berbagai persiapan, 

antara lain mental anak, pengarahan niat menghafal, penyiapan media 

menghafal dan buku muktabaah, dan perancangan kalender akademik. 

2) Pelaksanaan metode tersebut dibantu dengan muh}a>fiz}/z}ah. 3) 

Metode tikra>r efektif diterapkan di lembaga tersebut. 4) Faktor 

pendukung meliputi tingginya antusias santri dalam menghafal, 

kemudahan metode tikra>r sendiri, media yang terpenuhi, dan legalitas 
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lembaga. Faktor penghambat meliputi ketidakdisiplinan santri dan 

perbedaan daya tangkap santri.11 

Persamaan penelitian Rahayu dengan penelitian ini terletak pada 

topik penelitian yang dipilih, yakni sama-sama mengarah pada 

pengimplementasian salah satu metode dalam menghafal Al-Qur’an. 

Sementara perbedaannya terletak pada jenis metode menghafal Al-

Qur’an yang diteliti. Penelitian Rahayu meneliti metode tikra>r, 

sedangkan penelitian baru meneliti metode waqaf Krapyak. Dengan 

demikian, posisi penelitian baru ialah sebagai terobosan baru tentang 

jenis metode dalam menghafal Al-Qur’an. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Wulan Eldasari dengan judul “Implementasi 

Metode Talaqqi> dalam Menghafal Al-Qur’an di Madrasah Tah}fi>z} Putri 

Anak Al-Munawwir Komplek Q Krapyak, Yogyakarta”. Skripsi ini 

berbeda dengan kajian pustaka sebelumnya yang rata-rata membahas 

tentang waqaf. Tujuan skripsi ini ialah untuk mengetahui implementasi 

metode talaqqi> di Madrasah Tah}fi>z} Putri Anak Al-Munawwir Komplek 

Q disertai dengan faktor penghambat dan faktor pendukung dari 

implementasi metode tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

 

 

11 Rahayu Budianti (2020). Implementasi Metode Tikra>r dalam Menghafal Al-Qur’an pada 
Yayasan Tah}fi>z}ul Qur’an Al-Fawwaz Medan. Tesis (Tidak dipublikasikan). Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan. 
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ada tiga tahapan implementasi metode tersebut, yakni pembukaan, 

kegiatan inti, dan penutup. Adapun faktor penghambat dari 

implementasi metode tersebut meliputi waktu, mood anak yang naik 

turun, dan fokus anak. Sedangkan faktor pendukungnya meliputi 

tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan bidangnya, sarana 

prasarana yang memadai, lingkungan yang mendukung, semangat 

anak yang tinggi, jadwal kegiatan yang mendukung, usia anak yang 

berada dalam masa keemasan, dan dukungan orang tua.12  

Penelitian Wulan Eldasari sama dengan penelitian ini dalam hal 

topik penelitian yang dipilih, yakni sama-sama mengarah pada 

pengimplementasian salah satu metode dalam menghafal Al-Qur’an. 

Sementara perbedaannya terletak pada jenis metode menghafal Al-

Qur’an yang diteliti dan tempat penelitiannya. Skripsi Wulan Eldasari 

ini meneliti metode talaqqi> di mana metode tersebut memang 

termasuk salah satu metode yang digunakan dalam menghafal Al-

Qur’an. Sedangkan dalam penelitian ini, metode yang diteliti ialah 

metode waqaf Krapyak yang sejatinya bukanlah termasuk metode 

dalam menghafal Al-Qur’an, melainkan sebuah metode khas Krapyak 

 

 

12 Wulan Eldasari (2022). Implementasi Metode Talaqqi> dalam Menghafal Al-Qur’an di 
Madrasah Tahfiz Putri Anak Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Skripsi (Tidak 
dipublikasikan). UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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dalam memberhentikan dan memulai kembali bacaan Al-Qur’an yang 

diterapkan oleh para santri Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek 

Q Krapyak Yogyakarta dalam menghafal juz 30. Selain itu, penelitian 

Wulan Eldasari bertempat di MTPA yang termasuk salah satu lembaga 

tah}fi>z} yang berada di bawah naungan Komplek Q. Sedangkan tempat 

penelitian penulis mencakup seluruh lembaga tah}fi>z} yang ada di 

Komplek Q. Dengan demikian, posisi penelitian baru ialah sebagai 

terobosan baru tentang jenis metode dalam menghafal Al-Qur’an serta 

memperluas jangkauan tempat penelitian. 

6. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Fithriani Gade dengan judul 

Implementasi Metode Takrar dalam Pembelajaran Menghafal Al-

Qur'an. Hasil penelitian tersebut memaparkan bahwa metode takrar 

bertujuan untuk memelihara hafalan Al-Qur’an dan mempermudah 

dalam menghafal Al-Qur’an.13 

Persamaan penelitian Fithriani Gade dengan penelitian baru 

terletak pada topik penelitian yang dipilih, yakni sama-sama mengarah 

pada pengimplementasian salah satu metode dalam menghafal Al-

Qur’an. Sementara perbedaannya terletak pada jenis metode 

menghafal Al-Qur’an yang diteliti. Penelitian Fithriani Gade ini meneliti 

 

 

13 Fithriani Gade (2014). Implementasi Metode Takrar dalam Pembelajaran Menghafal Al-
Qur’an, dalam Jurnal Ilmiah Didaktika, Vol. 14, No. 2. 
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metode takrar yang mana termasuk salah satu metode dalam 

memudahkan hafalan Al-Qur’an. Sedangkan dalam penelitian penulis, 

metode yang diteliti ialah metode waqaf Krapyak yang sejatinya 

bukanlah termasuk metode dalam menghafal Al-Qur’an, melainkan 

sebuah metode khas Krapyak dalam menentukan tempat berhenti dan 

memulai kembali bacaan Al-Qur’an yang diterapkan oleh para santri 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta dalam 

menghafal juz 30. Dengan demikian, posisi penelitian baru ialah 

sebagai terobosan baru tentang jenis metode dalam menghafal Al-

Qur’an. 

7. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Nur Fadilah, Abdul Aziz, dan Muhammad 

Hifdil Islam dengan judul “Implementasi Metode One Day One Ayat 

dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Karomatul Hasan Krejengan Probolinggo”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode one day one ayat mampu memberikan 

kemudahan bagi para pengahfal Al-Qur’an di pondok tersebut.14 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian baru terletak 

pada topik penelitian yang dipilih, yakni sama-sama mengarah pada 

 

 

14 Nur Fadilah, Abdul Aziz, and Muhammad Hifdil Islam (2022). Implementasi Metode One 
Day One Ayat Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren 
Karomatul Hasan Krejengan Probolinggo, dalam Jurnal Pendidikan Dan Konseling, Vol. 4, Edisi 3, 
1271–1281. 
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pengimplementasian salah satu metode dalam menghafal Al-Qur’an. 

Sementara perbedaannya terletak pada jenis metode menghafal Al-

Qur’an yang diteliti. Penelitian di atas meneliti metode one day one 

ayat, sedangkan penelitian baru meneliti metode waqaf Krapyak. 

Dengan demikian, posisi penelitian baru ialah sebagai terobosan baru 

tentang jenis metode dalam menghafal Al-Qur’an. 

8. Skripsi yang ditulis oleh Muha Fadlulloh dengan judul “Penggunaan 

Tanda Waqaf Al-Waqf wa Al-Ibtida>’ pada Mushaf Al-Quddus (Tinjauan 

Resepsi Al-Qur’an)”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui latar 

belakang serta keunikan simbol penggunaan tanda waqaf dan ibtida>’ 

dalam Mushaf Al-Quddus serta standarisasi yang digunakan dalam 

menentukan tempat-tempat waqaf tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi penggunaan 

tanda waqaf pada Mushaf Al-Quddus, yakni eksternal dan internal. 

Beberapa hal yang menjadi pertimbangan standarisasi penggunaan 

tanda waqaf tersebut meliputi waqaf idtirari, tanda waqaf tersebut 

bersifat ijtihadi, hitungan harokat, tidak berada di tengah-tengah 

idafah, dan waqaf di tempat yang nyaman. Adapun wujud resepsi 

dalam penggunaan tanda waqaf tersebut berupa penggunaan 

sepasang simbol tanda panah yang saling berhadapan (> _ <), di mana 
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tanda (<) berarti tempat waqaf, sedangkan tanda (<) berarti tempat 

ibtida>’.15  

Penelitian Muha Fadlulloh sama dengan penelitian baru dalam 

hal tema penelitian yang dipilih, yakni sama-sama membahas tentang 

masalah waqaf. Adapun yang menjadi perbedaannya yaitu jenis waqaf 

yang diteliti serta fokus penelitiannya. Jenis waqaf yang diteliti oleh 

Muha Fadlullah ialah waqaf dan ibtida>’ pada mushaf al-Quddus. 

Sedangkan penelitian baru meneliti waqaf dan ibtida>’ khas Krapyak. 

Selain itu, dilihat dari fokus penelitiannya, skripsi yang ditulis oleh 

Muha Fadlulloh ini lebih menitikberatkan pada resepsi penggunaan 

tanda waqaf dan ibtida>’ pada mushaf Al- Quddus. Sedangkan penelitian 

baru lebih menitikberatkan pada pengimplementasian waqaf Krapyak 

yang dijadikan sebagai sebuah metode dalam belajar Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. 

Dengan demikian, posisi penelitian baru ialah memperkaya penelitian 

serupa tentang masalah waqaf. 

9. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Istiqomah dengan judul “Waqf dan 

Ibtidā’ dalam Mushaf Al-Qur’an”. Hasil penelitian Istiqomah ini 

 

 

15 Muha Fadlulloh (2013). Penggunaan Tanda Waqaf Al-Waqf Wa Al-Ibtida>’ pada Mushaf Al-
Quddus (Tinjauan Resepsi Al-Qur’an). Skripsi. Fakultas Ushuluddin, Studi Agama, dan Pemikiran 
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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memaparkan tentang perbedaan waqaf dan ibtida>’ antara Mushaf 

Standar Indonesia, Mushaf Bombay, Mushaf Kudus, dan Mushaf 

Madinah berdasarkan tanda waqaf yang digunakan dalam tiap-tiap 

mushaf. Keempat mushaf tersebut menggunakan dan menempatkan 

tanda waqaf yang berbeda satu sama lain sehingga melahirkan suatu 

pemahaman yang boleh jadi berbeda dengan pemahaman yang 

muncul dari waqaf dan ibtida>’ pada lafaz} lain dalam ayat yang sama. 

Namun, perbedaan makna dari perbedaan tanda waqaf dan ibtida>’ 

tersebut tidak memunculkan kontradiktif.16 

Penelitian Istiqomah sama dengan penelitian baru dalam hal 

tema penelitian yang dipilih, yakni sama-sama membahas tentang 

masalah waqaf. Adapun yang menjadi perbedaannya yaitu jenis waqaf 

yang diteliti serta fokus penelitiannya. Jenis waqaf yang diteliti oleh 

Istiqomah ialah waqaf yang terdapat pada Mushaf Standar Indonesia, 

Mushaf Bombay, Mushaf Kudus, dan Mushaf Madinah. Sedangkan 

penelitian baru meneliti tentang waqaf Krapyak. Selain itu, fokus 

penelitian Istiqomah lebih menitikberatkan pada perbedaan tanda 

waqaf dan ibtida>’ pada beberapa Mushaf Al-Qur’an dan pengaruhnya 

terhadap makna. Sedangkan penelitian baru lebih menitikberatkan 

 

 

16 Istiqomah (2020). Waqf dan Ibtida>’ dalam Mushaf Al-Qur’an, dalam Al-Fanar: Jurnal Imu 
Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3, No. 1, Hal. 93–112. 
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pada pengimplementasian metode waqaf Krapyak di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta yang ditujukan 

bagi para santri yang menghafal Al-Qur’an. Dengan demikian, posisi 

penelitian baru ialah memperkaya penelitian serupa tentang masalah 

waqaf. 

10. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Fikri Ihsan Khairuddin dan Haneefa 

Shahrom dengan judul “Waqaf dan Ibtidā’: Perkaitan dengan Ilmu-Ilmu 

Lain dalam Menentukan Tempat Waqaf dan Ibtidā’ di dalam Al-

Qur’an”. Penelitian ini bertujuan untuk menerangkan kaitan antara 

ilmu waqaf dan ibtidā’ dengan ilmu-ilmu lain dan pentingnya 

mengetahui berbagai ilmu dalam menentukan tempat waqaf dan 

ibtidā’, meliputi ilmu nahwu, tafsir, qira’at, dan fikih.17 

Penelitian tersebut sama dengan penelitian yang akan ditulis 

dalam hal tema penelitian yang dipilih, yakni sama-sama membahas 

tentang masalah waqaf. Adapun yang menjadi perbedaannya ialah 

pada fokus penelitiannya. Fokus penelitian tersebut lebih 

menitikberatkan tentang kaitan penentuan tempat waqaf dan ibtida>’ 

dengan ilmu lain seperti ilmu nahwu, tafsir, qira’at, dan fikih. 

 

 

17 Fikri Ihsan Khairuddin dan Haneefa Shahrom (2021). Waqaf dan Ibtidā’: Perkaitan dengan 
Ilmu-Ilmu Lain dalam Menentukan Tempat Waqaf dan Ibtidā’ di dalam Al-Qur’an, dalam Jurnal 
‘Ulwan Special Issue II: Wanita dan Kesejahteraan Ummah, Vol. 6, No. 2, Hal. 241–56. 
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Sedangkan  fokus  penelitian  baru  lebih  menitikberatkan  pada 

pengimplementasian metode waqaf Krapyak di Pondok Pesantren Al- 

Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Dengan demikian, posisi 

penelitian baru ialah memperkaya penelitian serupa tentang masalah 

waqaf.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah diuraikan di 

atas, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan berdasar kepada 

rumusan masalah yang ada. Diantaranya sebagai berikut. 

1. Metode waqaf Krapyak merupakan sebuah metode dalam 

memberhentikan (waqaf) dan memulai kembali (ibtida>’) bacaan Al-

Qur’an khas Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, di mana tempat 

berhenti dan memulai kembali bacaannya berbeda dari kebanyakan 

waqaf dan ibtida>’ pada umumnya. 

2. Tujuan penempatan waqaf dan ibtida>’ pada metode waqaf Krapyak 

dibuat berbeda dari kebanyakan waqaf dan ibtida>’ pada umumnya 

ialah karena tiga hal, diantaranya dapat menjaga keaslian harokat pada 

akhir bacaan ayat Al-Qur’an, dapat menjaga Al-Qur’an dari 

kesalahpahaman makna, dan memudahkan penghafal Al-Qur’an untuk 

mengetahui urutan ayat yang dihafal. 

3. Penerapan metode waqaf Krapyak di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Q Krapyak Yogyakarta meliputi beberapa tahapan, yaitu: 

a. Pembekalan metode waqaf Krapyak secara klasikal bagi santri 

MTPM dan MTPR dan secara individu bagi santri MTPA. Adapun 
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teknis pelaksanaannya dengan cara talqin, yaitu guru membacakan 

setiap surah dengan memakai waqaf khas Krapyak, sementara para 

santri mendengarkan bacaan guru sambil menandai tempat waqaf 

dan ibtida>’ pada Al-Qur’annya masing-masing sesuai yang 

dibacakan oleh guru. Setiap selesai membaca satu surah, guru 

meminta santri untuk membaca ulang surah tersebut sesuai 

dengan yang dicontohkan oleh guru. Hal ini dilakukan secara terus 

menerus dari surah An-Nas sampai surah An-Naba’.  

b. Pembuatan hafalan juz 30 secara individu dengan menggunakan 

metode waqaf Krapyak.  

c. Penyetoran hafalan kepada pengasuh pondok atau guru tahfiz} 

dengan bertatap muka langsung (metode talaqqi>). 

d. Melakukan tikra>r atau muroja’ah, yakni mengulang hafalan kepada 

guru atau roisah ketika setoran hafalan telah mencapai 

seperempat/setengah juz (metode tikra>r).  

e. Melakukan simaan juz 30 secara gelondong dengan memakai 

microfon dan disimak oleh minimal satu orang (metode tasmi’).     

4. Hasil yang diperoleh dari implementasi metode waqaf Krapyak di 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta 

meliputi semakin baiknya bacaan Al-Qur’an para santri, semakin 

kuatnya hafalan para santri, terjaganya ketersambungan sanad, dan 

terciptanya ta’alluq (hubungan) antara guru dan murid. Adapun 
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rekomendasi tingkatan usia yang cocok menerapkan metode waqaf 

Krapyak dalam menghafal Al-Qur’an ialah santri tingkat mahasiswa 

karena kecepatan dan ketelitian dalam menghafal. 

B. Saran 

Setelah ditarik kesimpulan tentang implementasi metode waqaf 

Krapyak dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Q Krapyak Yogyakarta, maka ada beberapa saran yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan kedepannya, yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q  

a. Hendaknya lebih mengarahkan dan memotivasi para santri agar 

lebih bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an, termasuk dalam 

menerapkan metode waqaf Krapyak yang menjadi ciri khas Pondok 

Pesantren Al-Munawwir. 

b. Hendaknya ketika pelaksanaan pembekalan metode waqaf 

Krapyak, para santri tidak langsung diajarkan cara membaca waqaf 

Krapyak, namun diberi bekal pengetahuan tentang metode waqaf 

Krapyak yang meliputi sejarah, kelebihan, kekurangan, dan 

sebagainya. 

2. Bagi para santri 

a. Diharapkan untuk bisa mengikuti serangkaian kegiatan tah}fi>z} yang 

telah ditentukan oleh pihak pondok dengan baik 
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b. Diharapkan untuk bisa melestarikan metode waqaf Krapyak yang 

sudah dipelajari di pondok dengan cara menerapkannya ketika 

mengaji atau muroja’ah hafalan juz 30 

c. Diharapkan untuk tetap menjaga sikap, perilaku, dan menjaga diri 

dengan lebih serius dalam menghafal Al-Qur’an 
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